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ABSTRAK

Bunga Rosella mengandung senyawa flavonoid yaitu gossypetin dan antosianin. 
Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang memiliki kemampuan mendenaturasi 
protein dan juga merupakan pelarut lemak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
efek antibakteri ekstrak metanol bunga Rosella terhadap bakteri Streptococcus 
mutems. Metode penelitian berjenis laboratorium eksperimental. Sampel penelitian 
adalah isolat Streptococcus mutans serotipe c dan dibagi menjadi 7 kelompok yang 
terdiri dari akuades dan ampisilin sebagai kelompok kontrol dan ekstrak metanol 
bunga Rosella dengan konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, dan 70% sebagai kelompok 
perlakuan. Analisis data menggunakan statistik parametrik, yaitu uji One Way 
ANOVA, dilanjutkan uji Post Hoc (p<0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ekstrak metanol bunga Rosella memiliki efek antibakteri karena terbentuknya zona 
daya hambat pada konsentrasi 30% sebesar 12,4000±0,8165 dan daya hambat 
terbesar terdapat pada larutan ekstrak metanol bunga Rosella 70% dengan zona daya 
hambat sebesar 20,200±0,8165. Terdapat perbedaan yang signifikan antar tiap 
konsentrasi ekstrak metanol bunga Rosella. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
metanol bunga Rosella memiliki efek antibakteri terhadap Streptococcus mutans. 
Ekstrak metanol bunga Rosella mengandung flavonoid yang akan merusak dinding 
sel bakteri karena sifatnya yang lipofilik dan koagulalor protein.

Kata kunci: Ekstrak metanol bunga Rosella, Streptococcus mutans
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ABSTRACT

Rosella contains flavonoid, there are gossypetin and anlhocyanins. Flavonoids 
polyphenolic that have the ability to denaturatedprotein and also afat solvent.The 
purpose of this study to assurne that xylitol antibacteria effects o n Streptococcus 
mutans. The method of this research is laboralory experimenlal. This research uses 
Streptococcus mutans c serotipe as the sample, it is divided into seven group which 
contains aquades and ampicilin as the control and extract metanol of Rosella 30%, 
40%, 50%, 60%, and 70% as the treatmenl group. The examination used One Way 
A NOVA parametric statislic and Pos t Hoc Tes t (p <0,05). The r e suit s of this study 
showed that exlracl metanol of Rosella has an bacleria effecl by organizing inhibilory 
zone at concentration 30% with 12,4000±0,8165 and the greatest inhibitory power 
contained in exlract metanol of Rosella at concentration 70% with inhibition zone 
20.200 ± 0.8165. There is a differenl singinificant in every concentration of extract 
metanol of Rosella.The conclusions that, extract metanol of Rosella has antibacterias 
ejfect on Streptococcus mutans. Extract metanol of Rosella contains flavonoids that 
will damage the bacterial cell wali due to its lipophilic and protein coagulator.

Keywords : Extract metanol of Rosella, Streptococcus mutans.
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BABI

PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Sundoro (1998) dalam buku Praktek Preventive untuk Menanggulangi Karies 

memaparkan karies merupakan penyakit kronis nomor satu di dunia dan prevalensi 

penyakit tersebut meningkat pada zaman modem. Penyebaran penyakit karies dilihat 

sebagai fenomena gunung es. Meskipun prevalensinya dilaporkan menurun pada 

negara-negara maju, namun penelitian menunjukkan bahwa di beberapa negara 

berkembang terjadi kenaikan. Penanggulangan karies masih menjadi masalah 

tersendiri di beberapa negara berkembang termasuk Indonesia, oleh karena itu 

pencegahan masih perlu mendapat perhatian yang besar.

Yuliarsi (2003) menjelaskan penyebab utama karies adalah plak yang melekat

pada gigi. Produk bakteri plak dapat mengakibatkan penetrasi ke arah gingiva dan

menyebabkan gingivitis, sedangkan asamnya menyebabkan karies. Pembentukan plak 

merupakan langkah awal terbentuknya karies gigi. Mikroorganisme pada plak gigi 

ditemukan dalam bentuk koloni, dan terutama yang berperan dalam pembentukan 

karies adalah Streptococcus mutans dan Lactobacillus asidhophilus.

Seandainya semua plak bakteri dapat menyebabkan karies, maka suatu bahan 

yang ideal harus dapat menghambat seluruh plak dan dapat terus menerus digunakan. 

Namun, bahan anti karies yang ideal hanya perlu menghilangkan kuman-kuman

1
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Bahan tersebut terutama tidaktertentu saja dan tidak perlu terus menerus, 

merangsang tumbuhnya mikroorganisme yang resisten serta tidak menyebabkan

timbulnya efek samping yang diharapkan.

Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) sudah sangat terkenal dan populer di 

kalangan masyarakat sebagai tanaman obat-obatan yang dapat menyembuhkan 

penyakit dan menjaga kesehatan karena kandungan yang ada pada kelopak Rosella itu 

sendiri. Beberapa literatur menyebutkan tanaman ini sering dijadikan teh untuk 

minuman dan dari segi kesehatan bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) mempunyai 

manfaat sebagai pencegahan penyakit yaitu mengendalikan tekanan darah, 

melancarkan buang air besar dan bisa juga digunakan untuk merawat luka, penyakit 

kulit dan sebagai antibakteri.

Pada penelitian yang dilakukan Rizki Fitria Yani (2010) didapatkan bahwa

ekstrak metanol bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) dapat membunuh bakteri 

Escherichia coli dan Stapylococcus aureus. Ekstrak metanol bunga Rosella mulai 

efektif membunuh koloni bakteri Stapylococcus aureus pada konsentrasi 20% sedangkan 

bakteri Escherichia coli dapat dibunuh mulai konsentrasi 10%. Hal ini menunjukkan 

bahwa ekstrak metanol bunga Rosella lebih aktif membunuh koloni bakteri Escherichia 

coli dibandingkan koloni Stapylococcus aureus.
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Agar peranan tumbuhan, khususnya tumbuhan yang berkhasiat obat dapat 

terus ditingkatkan dan dipertanggungjawabkan secara medis, maka perlu digali lebih 

mendalam melalui penelitian dan pengujian terhadap mikroorganisme penyebab

penyakit.

Gani dkk (2006) memaparkan, mikroflora mulut sangatlah kompleks dengan

komposisi yang bervariasi pada tiap lokasi didalam rongga mulut. Streptococcus 

menempati proporsi yang signifikan dari semua mikroflora dalam mulut, yaitu sekitar

45% dari total sampel yang dihitung dari permukaan dorsal lidah, 46% dari

mikroflora saliva, 28% dari mikroflora yang ditemukan pada plak gigi dan 29% dari

flora sulkus gingiva. Streptococcus merupakan koloni yang paling awal ditemukan

dalam rongga mulut setelah lahir, meskipun beberapa spesies seperti Streptococcus 

sanguis dan Streptococcus mutans baru ditemukan setelah erupsinya gigi sulung yang

pertama.

Streptococcus mutans adalah bakteri gram positif yang merupakan bakteri 

kanogenik penyebab utama karies gigi. Kemampuan Streptococcus mutans 

menggunakan sukrosa untuk membentuk polisakarida yang lengket dan bersifat 

ekstraseluler adalah bagian penting dari pembentukan plak karena polisakarida ini 

memungkinkan bakteri ini melekat satu sama lain dan membentuk plak.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah

sifat antibakten dan bunga Rosella berefek juga terhadap bakteri Streptococcus 

mutans.
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1. 2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

suatu masalah yaitu bagaimanakah ekstrak metanol bunga Rosella dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.

1. 3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

A. Tujuan umum:

Telah diketahui adanya efek antibakteri ekstrak metanol bunga Rosella

terhadap Streptococcus mutans.

B. Tujuan khusus:

Telah dikaji pada konsentrasi 30% ekstrak metanol bunga Rosella dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
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1. 4 Manfaat Penelitian

1. Menambah pengetahuan tentang efektifitas antibakteri dari ekstrak

metanol bunga Rosella terhadap Streptococcus mutans.

2. Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

3. Memberi informasi dan wawasan kepada masyarakat tentang manfaat 

bunga Rosella terhadap kesehatan gigi dan mulut.
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